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HUBUNGAN ANTARA SMARTPHONE ADDICTION DENGAN
NOMOPHOBIA PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Shania Salsabila Sandy
178110244
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan smartphone
addiction dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau. Penelitian ini terdapat 277 sampel mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau yang berpartisipasi dan dipilih dengan menggunakan
metode sampling yaitu asidental sampling. Kaidah pengumpulan data pada
penelitian ini dengan menggunakan skala smartphone addiction yang disusun oleh
Kwon (2013) dan skala nomophobia oleh Yildirim dan Correia (2015). Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini yakni analisis korelasi Spearman Rank’s
dan menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,706 dengan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dengan arah yang positif antara nomophobia dan smartphone addiction
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Artinya, bahwa
semakin tinggi tingkat smartphone addiction maka semakin tinggi tingkat
nomophobia dan begitu juga sebaliknya. Sumbangan efektif penelitian ini sebesar
0,466 yang artinya smartphone addiction memberikan sumbangan sebesar 46,6 %
terhadap nomophobia.

Kata kunci: smartphone addiction, nomophobia, kecemasan
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THE CORRELATION BETWEEN SMARTPHONE ADDICTION AND
NOMOPHOBIA AMONG PSYCHOLOGY STUDENTS OF ISLAMIC
UNIVERSITY OF RIAU

Shania Salsabila Sandy
178110244
FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU
Abstract

This research aims to determine whether there is relationship between smartphone
addiction and nomophobia among students of the Faculty of Psyhcology Islamic
University of Riau. This study contained 277 samples of students from Faculty of
Psychology Islamic University of Riau who participated and were selected using a
sampling method, namely accidental sampling. The data collection method in this
research using smartphone addiction scale by Kwon (2013) and the nomophobia
scale by Yildirim and Correia (2015). The data analysis used in this research is
Spearman Ranks correlation and showed a correlation coefficient of 0,706 with a
significance value 0.000 (p<0,05). Results of this study indicate that there is a
significant relationship with positive direction between nomophobia and
smartphone addiction in students of Faculty of Psychology Islamic University of
Riau. This means that the higher the level of smartphone addiction, the higher the
level of nomophobia and vice versa. The effective contribution of this study was
0.466 which means that smartphone addiction contributed 46.6% to nomophobia.

Keywords: smartphone addiction, nomophobia, anxiety
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi saat ini mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat pesat.
Salah satu perkembangan teknologi tersebut adalah handphone. Perkembangan
handphone dapat dilihat dari fitur fitur yang memudahkan manusia dari segi
komunikasi. Kini handphone tidak hanya memiliki fungsi untuk melakukan
panggilan suara dan juga mengirim pesan, tetapi fungsi lain seperti game online,
layar sentuh (touchscreen), akses internet dan sosial media, dan mengambil foto
dengan resolusi kamera yang tinggi. Perkembangan dari handphone kini menjadi
smartphone.

Smartphone yakni telepon genggam dengan kegunaan yang hampir serupa
dengan computer, dan menggunakan software operasi mendasar bagi
perkembangan aplikasi yang menyajikan fitur seperti email, e-book (buku
elektronik), dan keyboard. Seiring berkembangnya zaman, maka smartphone juga
berkembang. Fitur fitur dan fungsi yang canggih seperti touchscreen, membaca
dokumen, mengambil foto, pemutar music, mengambil video, pengaturan navigasi,
dan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan yang sangat pesat dan
teknologi yang mempermudahkan manusia saat ini. (Daeng dkk., 2017).

Penggunaan smartphone sepanjang tahun terus meningkat. China, merupakan
negara dengan pengguna smartphone yang diperkirakan berjumlah 574 jiwa.
Jumlah tersebut menjadikan China sebagai negara nomor dua setelah Amerika

Serikat yang memiliki pendapatan terbesar dari dunia online (Rahmayani, 2015).



Berdasarkan data yang dipaparkan olen Newzoo (2020) tercatat 3,2 miliar
pengguna smartphone. Jumlah ini mendapati peningkatan sebesar 5,6% dari tahun
sebelumnya. China menduduki peringkat satu dengan pengguna smartphone
terbanyak sebesar 911,9 juta penduduk dari total populasi sebanyak 1,439,324,000
jiwa dengan penetrasi smartphone sebesar 0,634. Diperkirakan pada tahun 2022
pengguna smartphone akan terus meningkat hingga mencapai 3,9 miliar jiwa.

Menurut laporan yang bertajuk “Digital 2020; A comprehensive look the state of
internet, mobile device, social media, and e-commerce” yang dirilis oleh
perusahaan platform sosial media yang berasal dari Canada dan berkolaborasi
dengan We are Social menunjukkan bahwa Indonesia dengan total 272,1 juta
penduduk, penggunaan akses internet berjumlah 175,4 juta penduduk. Uniknya,
jumlah smartphone yang connect dengan internet berjumlah kurang lebih 338,2 juta
unit dimana jumlah ini hampir dua kali lipat dengan pengguna internet. Sedangkan
pengguna media sosial yang ada di Indonesia mencapai 160 juta penduduk
(Arisandi, 2020). Negara Indonesia menjadi negara yang berada pada peringkat ke-
4 setelah China, India, dan Amerika Serikat dengan jumlah pengguna smartphone
sebanyak 160,2 juta penduduk dari jumlah populasi sebesar 273,524,000 jiwa
(Newzoo, 2020).

Hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII, 2020) memperlihatkan bahwa penetrasi pemakaian internet di
Indonesia dari tahun 2019-2020 (Q2) tercatat mencapai 197,6 juta pengguna dengan
penetrasi sebesar 77,3% dari total populasi yang ada di Indonesia. Besaran penetrasi

di Indonesia mengalami kenaikan sebesar 8,9% atau sebesar 25,2 juta pengguna



dibandingkan dengan hasil survey pada tahun 2018. Berdasarkan jumlah penetrasi
internet dari wilayah di Indonesia, tercatat total penetrasi sebesar 73,3% dengan
wilayah Jawa sebagai wilayah dengan penetrasi sebesar 56,4%, disusul oleh
wilayah Sumatera dengan penetrasi sebesar 22,1%, Bali dan Nusa Tenggara sebesar
5,2%, Kalimantan sebesar 6,3%, Sulawesi sebesar 7%, dan terakhir Maluku dan
Papua sebesar 3%. Wilayah Jawa mengalami peningkatan sebesar 1,3% dari tahun
2018 dimana wilayah Jawa menggambarkan perkembangan infrastruktur.

Penggunaan smartphone tentu memiliki dua sisi seperti layaknya koin, ada sisi
positif dan negatif. Menurut Sobry (2017) beberapa kegunaan smartphone yang
bisa dimanfaatkan yakni mempermudah komunikasi seperti mengirim pesan,
melakukan panggilan suara, dimana hal ini merupakan esensi penyampaian
informasi antar individu, pencaharian informasi yang nyaman dengan
menggunakan koneksi internet terbaru seperi 4G didukung browser yang memadai,
hiburan seperti games dan sosial media, penyimpanan data dengan kapasitas yang
besar, fasilitas GPS layaknya kompas untuk mengetahui navigasi, dan kegunaan
lainnya.

Segala kemudahan yang diberikan oleh smartphone tentunya terdapat sisi
negatif akan hal tersebut. Bagi sebagian orang, smartphone merupakan benda yang
terpenting yang harus dibawa kemanapun bahkan saat berada di toilet maupun saat
tidur. Tidak dapat dipungkiri bahwa smartphone merupakan benda yang sangat
penting sehingga pengguna nya membawa smartphone kemanapun, hal tersebut
merupakan suatu contoh seseorang cenderung mengalami nomophobia (Yildirim

dan Correia, 2015). Kecemasan tidak dapat berhubungan dengan smartphone atau



disebut dengan nomophobia merupaka fobia pada zaman kini, seiring dengan
perkembangan teknologi yang sudah canggih (Ramaita dkk., 2019). Menurut King
dan Valenca (dalam Sudarji, 2018) nomophobia atau no-mobile-phone-phobia
merupakan istilah untuk mendeskripsikan ketakutan atau kekhawatiran jika tidak
dapat mengakses atau terhubung dengan perangkat komunikasi seperti smartphone.
Nomophobia dapat terjadi bukan hanya dikarenakan tidak membawa smartphone,
tetapi dapat terjadi dari berbagai situasi dan kondisi seperti pada daerah yang
memiliki jangkauan internet yang tidak bagus, kondisi smartphone yang tidak
memadai seperti low battery atau kehabisan baterai, tidak dapat mengakses internet
dikarenakan tidak ada kuota, dan berbagai situasi lainnya (Muyana dan Widyastuti,
2017).

Beberapa karakteristik yang menggambarkan nomophobia ialah intensitas
penggunaan gadget yang tinggi, selalu membawa pengisi daya baterai, merasakan
ketakutan ketika smartphone tidak berada didekat individu, tidak merasa nyaman
ketika baterai smartphone tinggal sedikit atau jaringan internet yang tidak memadai,
selalu merasakan ringxiety atau kondisi dimana seseorang menganggap smartphone
miliknya bergetar (Pradana dan Mugtadiroh, 2016). Fenomena nomophobia ini
memberikan dampak negatif kepada masyarakat yakni perasaan kekhawatiran atau
kecemasan. Fenomena ini merupakan suatu fobia yang terjadi di lingkungan kita
sehari hari seperti tidak pernah mematikan smartphone, rela untuk mengeluarkan
biaya yang besar untuk smartphone seperti kebutuhan kuota internet, pada saat tidur

smartphone diletakkan pada tempat tidur (Sari dkk., 2020).



Dampak dari nomophobia salah satunya adalah kehidupan sosial seperti
kurangnya interaksi sosial, distorsi atensi, dan pengabaian terhadap oranglain.
Perkembangan media komunikasi oleh perkembangan yang terjadi pada teknologi
membentuk dinamika perubahan media menjadi interactive communication setelah
adanya smartphone. Fenomena nomophobia menjadi suatu gaya terbaru bagi
masyarakat karena penggunaan smartphone yang mengubah masyarakat tradisional
(traditional-society) menjadi masyarakat digital (digital-society) (Hafni, 2019).

Nomophobia merupakan suatu permasalahan yang ditimbulkan dari smartphone
addiction. Faktor faktor yang dapat menyebabkan terjadinya nomophobia dilihat
dari intensitas penggunaan, usia, dan kebiasaan pengguna. Menurut Aljomaa
(dalam Utami, 2019) apabila durasi penggunaan smartphone lebih dari 4 jam maka
terdapat kecendrungan ketergantungan smartphone. Secara general dikatakan
bahwa nomophobia menunjukkan dampak yang mengganggu kesehatan mental
individu dan juga kesehatan digital (digital wellbeing) akibat phobia yang terjadi
menimbulkan suatu ketakutan terhadap hal yang berakibat secara fisik maupun
emosional (Hartanto, 2019).

Berdasarkan hasil survei penelitian hari Jum’at, 15 Januari 2021 melalui Google
Form didapatkan bahwa sebanyak 18 responden (25,4%) menggunakan
smartphone dengan durasi > 4 jam, lalu 17 responden (23,9%) dengan durasi
penggunaan smartphone > 6 jam, 25 reponden (35,2%) menggunakan smartphone
dengan durasi lebih dari 8 jam dan sekitar 5 responden mengatakan bahwa
menggunakan smartphone lebih dari 12 jam bahkan 24 jam menggunakan

smartphone. Penelitian yang dilakukan oleh Afrilia (2020) diketahui terdapat 152



responden dari mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau menggunakan
smartphone dengan durasi 3-5 jam. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
olen (Palupi dkk., 2018) diketahui terdapat 202 responden menggunakan
smartphone dengan durasi lebih dari 4 jam, sedangkan 12 responden mengakses
smartphone nya dengan durasi kurang dari 4 jam. Hasil dari penelitian tersebut
yakni ditemukan korelasi yang signfikan antara ketergantungan smartphone dengan
kecemasan.

Menurut Harvard Health Publishing kecanduan atau addiction yakni pengaruh
bagian di otak yang kuat dengan intensitas waktu yang lama dengan beberapa ciri
khas yaitu dorongan yang kuat untuk mengakses dan terlibat suatu objek tanpa
memahami dampak negatif dari hal tersebut, dan tidak memiliki kontrol dalam
penggunaan objek tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan Alavi dkk (dalam
Utami, 2019) yang mengatakan bahwa adiksi dapat terjadi pada saat seseorang
merasakan dorongan pada tindakan untuk menggunakan suatu objek tertentu.
Ketergantungan pada smartphone dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan
baik secara fisik, serta psikologis. Ketidakmampuan dalam mengatur atau
manajemen waktu pada penggunaan smartphone menimbulkan ketergantungan
sehinga muncul perasaan khawatir, cemas, dan tidak nyaman ketika berjauhan dari
smartphone. Perasaan cemas jika berjauhan dari smartphone atau dikenal dengan
sebutan nomophobia (Muyana dan Widyastuti, 2017).

Hasil penelitian dari Wulandari dan Haryuni (2020) ditemukan bahwa pada
mahasiswa Fakultas lImu Kesehatan, Universitas Kadiri berada pada kategori

nomophobia sedang yakni sebesar 68,4% atau sebanyak 78 responden. Interpretasi



pada ketergantungan smartphone ditemukan berada pada kategori sedang yakni
sebesar 94,7% atau sebanyak 108 responden. Terdapat korelasi antara
ketergantungan smartphone dengan nomophobia pada mahasiswa FIK, Universitas
Kediri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramaita dkk., (2019) yang
berjudul Hubungan Ketergantungan Smartphone dengan Kecemasan Nomophobia
ditemukan terdapat korelasi antara ketergantungan smartphone dengan kecemasan
nomophobia pada mahasiswa S-1 Keperawatan STIKES Piala Sakti, Pariaman.
Hasil penelitian oleh Rossa (2016) terdapat korelasi antara kecanduan smartphone
dengan tendensi nomophobia pada mahasiswa Fakultas Keperawatan, Universitas
Syiah Kuala dengan signifikansi 0,001, dalam penelitian ini disebutkan bahwa
ketergantungan smartphone bersifat merusak, dan tidak adanya regulasi atau
kontrol dalam pemakaian smartphone dimana smartphone sebagai coping stress
pada mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh riset yang dilakukan Novianti (2020)
dengan hasil terdapat korelasi yang signifikan antara kecanduan smartphone
dengan nomophobia pada mahasiswa di Universitas Ngudi Waluyo, terdapat 95
responden atau sebesar 50,8% mengalami smartphone addiction, sedangkan 106
responden atau setara dengan 56,7% mengalami nomophobia.

Survei yang dilakukan oleh Secure Envoy menunjukkan bahwa terdapat 66%
subjek mengaku tidak bisa hidup tanpa menggunakan handphone, survei ini
dilakukan pada 1000 subjek di Inggris dimana dapat disimpulkan mahasiswa saat
ini mengalami nomophobia atau ketakutan untuk tidak dapat mengakses gadget
atau smartphone. Presentasi ini terus meningkat pada responden dengan rentang

usia 18-24 tahun. Menurut Ngafifi (2014) bahwa sebesar 77% pada rentang usia 18-



24 tahun ini mengalami no-mobile-phone-phobia. Hal ini diperkuat oleh data yang
didapatkan dari The Royal Society For Public Health (dalam Ramaita dkk., 2019)
kalangan muda dengan rentang usia 18-25 tahun mengalami kecenderungan untuk
mengalami nomophobia, dalam hal ini dapat disebabkan pada usia tersebut mereka
belum memiliki pekerjaan atau hobi, lalu rutinitas sehingga lebih banyak
menghabiskan waktu dengan smartphone.

Pada rentang usia ini, sebagian besar berperan sebagai mahasiswa. Hasil survei
awal pada 15 Januari 2021 yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau melalui Google Form diketahui bahwa rentang usia
penggunaan smartphone yakni 18-23 tahun dengan pengguna terbanyak pada 20
tahun. Penelitian terkait nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau belum pernah dilakukan sebelumnya, dan sebagian besar
mahasiswa tidak sadar bahwa fenomena nomophaobia ini sering terjadi di kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau terdapat 45 dari 71 responden mendeskripsikan
ketidaknyamanan dan juga kekhawatiran ketika tidak dapat menggunakan atau
mengakses smartphone miliknya. Sebelumnya telah dilakukan penelitian terkait
smartphone addiction pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universias Islam Riau
oleh Afrilia (2020) dengan hasil 122 dari 292 responden memiliki skor sedang pada
kategori smartphone addiction dengan persentase sebesar 48,1%. Hasil ini
menunjukkan terdapat tendensi atau kecenderungan nomophobia yang terjadi pada

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.



Menurut (Lucenta, 2018) mahasiswa merupakan kaum yang paling rentan
terhadap adiksi smartphone, hal ini dikarenakan mahasiswa berada pada fase masa
transisi remaja akhir menuju dewasa awal dimana fase ini merupakan emerging
adulthood. Karakter seperti ketidakstabilan hubungan interpersonal, kebutuhan
hidup, dan pengendailan emosi serta kognitif merupakan deskripsi dari emerging
adulthood tersebut. Sesuai dengan pernyataan Yildirim dan Correia (2015) pada
penelitian nya menyatakan bahwa pengguna smartphone terbanyak berada pada
kalangan mahasiswa, oleh karena itu mahasiswa cenderung rentan terhadap
nomophobia.

Penggunaan smartphone menjadikan pelajar seperti mahasiswa melakukan
tindakan plagiarisme, kecurangan pada saat ujian yaitu mencontek, dan
ketergantungan pada smartphone yang berdampak pada rasa malas untuk belajar.
Hal ini diperkuat oleh Ramaita dkk.(2019) yakni penggunaan smartphone yang
terus meningkat di era modern ini akan menjadi permasalahan dikarenakan
pengguna tidak dapat dibatasi dengan waktu, yang dapat menyebabkan
ketergantungan dan kecanduan pada smartphone tersebut. Smartphone dinilai
menjadi tolak ukur individu dalam kelompok, hal ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh organisasi riset yang berada di Inggris membuktikan bahwa 53%
pengguna di Inggris mengalami kekhawatiran ketika smartphone milik pengguna
kehabisan baterai atau kehilangan jaringan internet (Sudarji, 2018).

Berdasarkan wuraian diatas, teknologi yang semakin canggih membuat
kemudahan bagi manusia pada saat ini, salah satunya adalah smartphone.

Penggunaan smartphone memiliki dua sisi, dan salah satu sisi negatifnya adalah
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kecemasan untuk berjauhan dari smartphone atau yang disebut dengan
nomophobia. Bagaimanapun permasalahan ini bukan karena kegunaan dari
smartphone itu sendiri, tapi bagaimana individu menghabiskan waktunya untuk
penggunaan. Permasalahan itu ketika individu menjadi ketergantungan dengan
menggunakan smartphone milik mereka dan sebagian dari hidup individu hidup
secara virtual. Terbatasnya literatur atau penelitian lebih lanjut mengenai
nomophobia serta mengingat kesenjangan dalam penelitian ini khususnya pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau, melalui penelitian ini
peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara smartphone addiction

dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.

B. Rumusan Masalah
Berlandaskan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian
ini ialah apakah ada korelasi antara smartphone addiction dengan nomophobia pada

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara
smartphone addiction dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Islam Riau.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
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Penelitian ini diharapkan memperbanyak sekaligus menambah wawasan
khususnya Ilmu Psikologi pada bidang Psikologi Klinis dan Cyberpsychology
dengan menghasilkan sebuah riset mengenai hubungan antara smartphone
addiction dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau. Bidang cyber pada psikologi masih sangat minim literatur serta
referensi sehingga diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan sumbangan

yang berguna untuk ilmu pengetahuan.

2. Secara Praktis
a.  Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi agar dapat dikembangkan oleh
penelitian lain terutama mengenai hubungan antara smartphone addiction dan
nomophobia.
b.  Bagi Instansi Terkait
Penelitian ini dapat menjadi literatur, memberikan penjelasan terkait resiko,
dan prevalensi smartphone addiction dan nomophobia pada Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau serta menjadi bahan evaluasi untuk mencari solusi dari
permasalahan tersebut.
c.  Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat

mengenai indikasi nomophobia dan kaitannya dengan smartphone addiction.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Nomophobia

1. Definisi Nomophobia

Nomophobia merupakan kepanjangan dari no mobile phone phobia merupakan
istilah yang merujuk pada ketakutan untuk jauh dari kontak smartphone atau
gadget, kehabisan daya baterai pada gadget, dan kehilangan gadget (Connolly,
2016). Kata “nomophobia” merupakan sebuah fobia zaman kini yang merupakan
fobia jauh dari mobile phone yang saat ini telah bertransmisi menjadi smartphone,
ditandai dengan beberapa symptom seperti kegelisahan, ketidaknyamanan, dan
ketakutan yang disebabkan oleh tidak ada kontak dengan smartphone (Dongre dkk.,
2017).

Hasil dari perkembangan teknologi baru dengan komunikasi virtual salah
satunya adalah nomophobia, gangguan masyarakat digital yang mengacu pada
perasaaan kegugupan, tidak nyaman, kesedihan yang disebabkan tidak ada kontak
dengan ponsel maupun komputer atau dengan makna lain ketakutan patologis untuk
tidak berhubungan dengan teknologi (Bragazzi dan Del Puente, 2014).

Nomophobia (no-mobile-phone-phobia) istilah yang menuju pada perilaku dan
gejala yang berhubungan langsung dengan penggunaan smartphone yang dimana
dikategorikan sebagai fobia zaman modern dan berkaitan langsung dengan
agoraphobia yang termasuk didalamnya ketakutan dan juga perasaan

ketidaknyamanan (Yildirim dan Correia, 2015).

12
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Menurut Yan (2015) no-mobile-phone -phobia dapat dipahami sebagai
“fenomena sosial” akibat dari ketergantungan ponsel untuk melakukan komunikasi.
Nomophobia merupakan gangguan abad ke-21 vyang diakibatkan oleh
perkembangan teknologi, bahkan telah memiliki entri pada Urban Dictionary yang
secara ringkas mendeskripsikan nomophobia; ketakutan berjauhan dan tidak dapat
berkomunikasi dengan ponsel (Kazmi, 2019). Nomophobia dianggap sebagai suatu
gangguan masyarakat digital atau dikenal dengan digital society, virtual juga
kontemporer, yang mengacu kepada ketidaknyamanan, kecemasan, kesedihan, dan
kegugupan diakibatkan kurang dan tidak adanya kontak dengan smartphone
(Gongalves dkk., 2020).

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa
nomophobia merupakan sebuah gangguan pada masa Kini akibat dari
perkembangan teknologi salah satunya adalah smartphone yang ditandai dengan
kecemasan untuk berjauhan dari smartphone dan ketakutan tidak dapat
berkomunikasi melalui smartphone serta beberapa gelaja lainnya seperti

ketidaknyamanan dan kegelisahan karena tidak dapat menggunakan smartphone.

2. Aspek Nomophobia

Menurut Yildirim dan Correia (2015) terdapat empat aspek dari nomophobia,
aspek tersebut yakni:
1. Tidak dapat melakukan komunikasi (not being able to communicate)

Perasaan akan kehilangan komunikasi dengan orang dan tidak dapat

menggunakan layanan atau jaringan untuk berkomunikasi. Hal ini berhubungan
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dengan perasaan dimana individu tidak dapat menghubungi maupun dihubungi oleh
oranglain. Tidak dapat melakukan komunikasi membuat individu merasa
kehilangan dan menimbulkan cemas.

2. Kehilangan koneksi (losing connectivity)

Merupakan aspek kedua dari nomophobia yang merujuk pada sebuah perasaan
kehilangan yang tidak normal atau berlebihan ketika individu kehilangan koneksi
(disconnected) dan tidak dapat terhubung dengan internet pada smartphone,
khususnya sosial media. Sangat penting bagi individu untuk meyakinkan bahwa
individu melihat notifikasi dari smartphone dan individu memiliki keinginan untuk
melihat notifikasi. Saat setelah melihat dan mendapatkan notifikasi, dapat diartikan
bahwa individu tetap terhubung baik personal maupun grup secara online.

3. Tidak dapat melakukan akses informasi (not being able to access about
information)

Merupakan spontanitas dari perasan tidak nyaman dari kehilangan akses
komunikasi, tidak dapat mencari informasi, dan menerima informasi yang ada pada
smartphone. Penggunaan smartphone sangat berguna bagi individu dalam mencari
informasi maupun menerima informasi di kehidupan individu. Hal ini merupakan
perasaan ketidaknyamanan individu pada saat individu tidak dapat tidak dapat
melakukan akses informasi pada dunia maya.

4. Perasaan menyerah pada kenyamanan (giving up on convenince)

Sebuah perasaan dimana individu memiliki keingan untuk memanfaatkan

fasilitas yang diberikan oleh smartphone dan perasaan “menyerah” pada

kenyamanan yang telah diberikan oleh teknologi tersebut. Individu memastikan



15

bahwa baterai smartphone telah terisi, agar individu dapat menggunakan
smartphone tanpa rasa khawatir. Perasaan nyaman ketika menggunakan teknologi
ini berdampak pada interaksi sosial pada dunia nyata.

Berdasarkan penjelasan aspek nomophobia diatas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat empat aspek dari nomophobia yaitu tidak dapat melakukan komunikasi
(not being able to communicate) ditandai dengan perasan cemas ketika individu
tidak dapat melakukan komunikasi atau menghubungi orang lain dan dihubungi
oleh orang lain, kehilangan koneksi (losing in connectivity) yakni ditandai dengan
perasaan kehilangan yang berlebihan ketika tidak dapat terhubung oleh internet
pada smartphone, tidak dapat melakukan pencaharian terhadap informasi (can’t
able to access about information) yaitu ditandai dengan perasaan ketidaknyamanan
pada saat tidak dapat mengakses informasi maupun menerima informasi pada
smartphone, perasaan menyerah pada kenyamanan (giving up on convenince) yakni
ditandai dengan perasaan “menyerah” pada kenyamanan fasilitas yang telah

disediakan oleh smartphone dan memastikan bahwa baterai smartphone telah terisi.

3. Faktor yang Mempengaruhi Nomophobia

Menurut Ramaita dkk., (2019) faktor yang mempengaruhi terjadinya
nomophobia adalah tingkat penggunaan yakni penggunaan berlebihan akan
berpengaruh pada kebiasaan individu sehingga menyebabkan kecanduan, usia, dan
juga extraversion. Menurut Yildirim dan Correia (2015) faktor terjadinya

nomophobia yaitu:



16

1. Gender

Perbedaan gender merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
nomophobia. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perbedaan jenis kelamin
merupakan sosialisasi fungsi serta akses pada teknologi.

2. Self-esteem

Yakni penilaian atas diri sendiri dan berhubungan dengan identitas maupun
perspektif diri. Individu dengan pandangan diri yang negatif menggunakan
smartphone dikarenakan dapat menghubungi maupun dihubungi oleh siapa saja,
sehingga cenderung untuk mencari kepastian.

3. Ekstraversi

Merupakan individu yang mendambakan interaksi sosial, kebahagiaan, serta
perilaku impulsif. Individu dengan kepribadian extraversion cenderung rentan
mengalami nomophobia.

4. Neurotism

Neurotis atau emosi tidak stabil dapat ditandai dengan kekhawatiran atau
kecemasan, dan kemuraman. Kepribadian neurotism atau ketidakstabilan emosi
memiliki kaitan dengan perilaku adiksi, pada dasarnya individu menggunakan
smartphone sebagai sarana untuk mengatasi kecemasan serta stress yang dialami.

Berlandaskan penjelasan diatas, dapat diambil konklusi bahwa faktor yang
mempengaruhi nomophobia yaitu; tingkat penggunaan, usia, serta extraversion.
Lalu faktor- faktor lainnya yaitu gender atau jenis kelamin, self-esteem yakni
penilaian dan pandangan terhadap diri, lalu dua trait kepribadian yakni extraversion

dan neurotism.
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4. Karakteristik Nomophobia

Menurut Kapucu dan Akar (2018) beberapa karakteristik dari nomophobia ialah:

1. Menggunakan smartphone dengan intensitas waktu yang lebih banyak

2. Secaraterus menerus melihat layar pada smartphone, hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pesan atau chat serta panggilan yang masuk

3. Merasakan perasaan cemas dan Khawatir apabila individu lupa atau

ketinggalan untuk membawa smartphone.

Beberapa karakteristik yang menunjukkan nomophobia yakni selalu membawa
charger atau alat pengisi daya baterai, memastikan terdapat kuota internet atau
pulsa sehingga menghabiskan banyak dana yang besar dan hal ini dilakukan untuk
memastikan jaringan internet dapat berfungsi dengan baik dan stabil ketika
digunakan (Kazmi, 2019). Menurut Patel dan Makvana (2017) karakteristik lainnya

adalah:

1. Tidak mematikan smartphone atau membiarkan smartphone hidup selama 24
jam penuh

2. Memeriksa panggilan maupun pesan yang tidak terjawab

3. Menggunakan smartphone disaat yang tidak tepat, dan kehilangan kesempatan
atau momen untuk melakukan interaksi secara langsung di lingkungan sosial
individu dan memilih untuk menggunakan dan memainkan smartphone.
Berdasarkan penjelasan mengenai karakteristik nomophobia diatas, dapat

disimpulkan karakteristik nomophobia adalah menggunakan smartphone dengan

intensitas waktu yang tidak wajar, selalu membawa charger pada saat berpergian,

selalu melihat layar smartphone memastikan apakah ada pesan atau panggilan yang
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masuk, membiarkan smartphone hidup sepanjang hari, merasakan cemas dan

khawatir apabila berjauhan dan tidak membawa smartphone.

B. Smartphone Addiciton

1. Definisi Smartphone Addiciton

Addiction atau adiksi merupakan gangguan pada regulasi diri pada individu
ditandai dengan ketidakmampuan untuk pengendalian emosi, perawatan diri, harga
diri, serta hubungan (Flores, 2004). Menurut “The Heart of Addiction” terdapat dua
jenis adiksi yaitu adiksi secara fisik yakni salah satu bentuk adiksi yang berkaitan
dengan adiksi alcohol, kokain, dan zat zat psikotropika lainnya, lalu jenis lainnya
yakni adiksi non-fisik seperti salah satunya adalah smartphone addiction, game

addiction, internet addiction, dan lainnya (Yee, 2002).

Smartphone merupakan sebuah penemuan yang inovatif yang dilengkapi dengan
kombinasi fungsi dari handphone dan computer dalam satu perangkat dengan
ukuran yang mini, dilengkapi dengan fitur seperti permainan, pemutar musik,
album foto, buku elektronik, camera, translator, aplikasi seperti e-wallet, fitur
kesehatan, dan banyak fitur lain yang ditawarkan (Essau dan Delfabbro, 2020).
Adiksi smartphone didefinisikan sebagai kondisi dimana menyebabkan
ketidakmampuan menyesuaikan kehidupan sehari hari pada individu, serta selalu
terobsesi dengan penggunaan smartphone dan merasakan cemas saat tidak

menggunakan smartphone (Bozoglan, 2019).

Menurut (Yates dan Rice, 2020) smartphone addiction merupakan suatu

permasalahan yang ditimbulkan dari tidak tepatnya regulasi penggunaan
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smartphone sehingga menimbulkan ketergantungan atau kecanduan dan juga efek
lainnya seperti menarik diri dari kerabat dekat maupun lingkungan sosialnya serta
merasa mudah tersinggung ketika tidak dapat menggunakan smartphone.
Ketergantungan smartphone dapat diartikan durasi penggunaan smartphone yang
terlalu tinggi untuk fasilitas yang disediakan oleh smartphone seperti sosial media,
pesan dan panggilan masuk yang dimana hal ini hampir mirip dengan pecandu

narkotika dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Kuss dan Griffiths, 2011).

Berdasarkan definisi smartphone addiction diatas dapat disimpulkan bahwa
smartphone addiction merupakan ketidakmampuan individua atau tidak mampu
untuk meregulasi diri sendiri untuk mengendalikan diri baik secara fisik maupun
emosi dalam penggunaan smartphone sehingga berdampak pada aktivitas sehari-

hari.

2. Aspek Smartphone Addiciton
Menurut Kwon dkk., (2013) terdapat beberapa aspek yang menggambarkan

smartphone addiction, yaitu:

1. Terganggunya aktivitas kehidupan sehari-hari (daily life disturbance)

Hal ini meliputi gangguan pada tidur atau istirahat, melewatkan pekerjaan yang
telah direncanakan sebelumnya, mempunyai kesulitan untuk mengumpulkan atensi
atau berkonsentrasi di kelas atau ketika bekerja, mengalami pusing dan penglihatan
yang kabur, sakit pada pergelangan tangan dan leher bagian belakang. Para
pengguna smartphone mengalami kesulitan untuk fokus pada saat bekerja

dikarenakan smartphone selalu berada dipikiran. Intensitas penggunaan
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smartphone yang cukup lama berdampak pada pergelangan tangan dan leher bagian
belakang.

2. Mengalami penarikan (withdrawal)

Penarikan yang terjadi berupa menjadi tidak sabaran, tidak dapat mentoleransi,
dan tidak dapat bertahan tanpa smartphone. Bahkan secara terus menerus
memikirkan smartphone pada saat tidak menggunakannya. Tanpa smartphone,
perubahan yang terjadi meliputi suasana hati, ketidakstabilan, dan juga

kekhawatiran.

3. Berhubungan di dunia maya (cyberspace oriented-relationship)

Yaitu sebuah perasaan dimana individu merasa hubungan dengan teman-teman
pada dunia nyata menjadi tidak lebih akrab dibandingkan dengan dunia maya,
sehingga pada saat tidak dapat menggunakan smartphone individu mengalami
perasaan kehilangan dan akibatnya individu terus menerus melihat dan memeriksa
smartphone.

4. Penggunaan yang berlebihan (overuse)

Mengacu pada penggunaan smartphone dengan tidak adanya kontrol atau
kendali, menghabiskan waktu untuk menggunakan smartphone sehingga
mengganggu aktivitas sehari-hari, memilih untuk mencari suatu hal melalui
smartphone dibandingkan meminta bantuan pada orang lain, menyiapkan charger
setiap saat, merasa ingin menggunakan smartphone lagi pada saat individu telah

berhenti menggunakan smartphone.
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5. Kontrol pada penggunaan smartphone (tolerance)

Merupakan penambahan durasi pada saat menggunakan smartphone untuk
memperoleh kepuasan, dan berusaha untuk mengendalikan waktu penggunaan
smartphone tetapi gagal melakukannya.

Berdasarkan uraian dari aspek-aspek smartphone addiction diatas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat lima aspek yaitu terganggunya aktivitas kehidupan
sehari-hari  (daily life disturbance), mengalami penarikan (withdrawal),
berhubungan di dunia maya (cyberspace-oriented relationships), penggunaan yang

berlebihan (overuse), dan kontrol pada penggunaan smartphone (tolerance).

3. Faktor yang Mempengaruhi Smartphone Addiciton

Beberapa faktor-faktor dari trait kepribadian yang dapat mempengaruhi
smartphone addiction menurut Roberts dkk., (2015) yang diuraikan dibawah ini
yaitu:

1. Kepribadian agreeable (agreeability)

Yakni individu yang dapat memahami dan mengerti orang lain serta
kesejehateraan oranglain. Individu dengan kepribadian agreeable memperhatikan
hubungan interpersonal berdasarkan kejujuran dan kesetaraan. Individu yang
rendah pada keramahan lebih anti-sosial dan kecenderungan menyalahgunakan
smartphone.

2. Ekstraversi (extraversion)

Merupakan trait kepribadian yang mengambarkan individu untuk memimpin

segala aktivitas di lingkungan sosial nya. Ekstravert pada umumnya merupakan

individu yang mendambakan interaksi sosial, kebahagiaan, serta impulsive.
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Kepribadian ekstraversi berkaitan dengan perilaku adiksi, contohnya seperti selalu
membawa smartphone.
3. Kebutuhan gairah (need for arousal)

Peningkatan kebahagiaan dan kesenangan pada individu memerlukan gairah, hal
ini memiliki persamaan dengan kecenderungan adiktif. Penggunaan smartphone
salah satunya ialah mengobati kebosanan, sehingga sebagian besar individu rentan
terhadap ketergantungan pada smartphone.

4. Emosi tidak stabil (emotional instability)\

Neurotis atau emosi tidak stabil dapat ditandai dengan kekhawatiran atau
kecemasan, dan kemuraman. Kepribadian neurotis menggunakan smartphone
dengan tujuan untuk mengatasi stress dan kecemasan.

5. Materialisme (materialism)

Dapat dipahami sebagai nilai individu dimana prioritasnya yakni harta dan objek
material dan pentingnya hal tersebut dalam kehidupan sehari hari. Materialisme dan
impulsive dapat mendorong terjadinya ketergantungan pada smartphone.

6. Kesadaran (consciousness)

Regulasi diri merupakan komponen penting untuk monitoring perilaku individu.
Kedisplinan diri merupakan ciri khas dari kepribadian consciousness. Jika tidak
memiliki kemampuan atensi, maka smartphone digunakan untuk menurunkan
impulsivitas bagi individu yang rendah akan consciousness.

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi smartphone

addiction, dapat disimpulkan yaitu kepribadian agreeable, ekstraversi
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(extraversion), kebutuhan gairah (need for arousal), emosi tidak stabil (emotional

instability), materialisme (materialism), dan kesadaran (consciousness).

4. Dampak Smartphone Addiction

Menurut Mulawarman (2020) dampak yang ditimbulkan dari smartphone
addiction ialah sebagai berikut:
1. Kompulsivitas

Penggunaan smartphone yang berlebihan dapat berakibat pada psikologis, fisik,
maupun lingkungan sosial individu lalu berdampak pada perilaku impulsif.
Beberapa contoh yang nyata seperti seseorang tergugah untuk melihat smartphone
sebelum tidur, lalu saat bangun tidur hal yang pertama dilakukan adalah melihat
smartphone.
2. Functional disorder

Gangguan fungsional merupakan permasalahan yang ditimbulkan dari
ketergantungan smartphone seperti pengelolaan waktu, kesehatan fisik dan mental,
serta interpersonal. Dampak dari smartphone addiction ditinjau dari interpersonal
yakni empati yang berkurang, kepedulian serta penarikan diri pada lingkungan
sosial dan lebih memilih untuk berinteraksi di dunia maya bersama smartphone.
Radiasi yang ada pada layar smartphone dapat mempengaruhi fungsi otak yang
menimbulkan sakit kepala serta gangguan tidur.
3. Interaksi Sosial

Akibat dari penggunaan smartphone yang berlebihan, kualitas hubungan sesama
di lingkungan sosial dapat terganggu. Pada lingkungan kita sehari-hari, dapat dilihat

bahwa anak-anak memilih untuk memainkan smartphone miliknya dibandingkan
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dengan bermain dengan teman seusianya. Eksistensi smartphone pada zaman
modern merupakan lambang baik remaja maupun dewasa awal seperti mahasiswa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa
dampak dari smartphone addiction yaitu; kompulsivitas atau perilaku impulsif yang
berakibat pada psikologis maupun fisik individu, gangguan fungsional yang
meliputi kesehatan, pengelolaan waktu, serta interaksi sosial, dan terakhir yakni

interaksi sosial.

C. Hubungan Antara Smartphone Addiciton dengan Nomophobia

Eksistensi smartphone dikalangan mahasiswa secara tidak langsung menjadi
“tolak ukur” dan ditunjukkan sebagai keaktifan dalam pertemanan maupun
kelompok (Muyana dan Widyastuti, 2017). Berbagai fitur yang ditawarkan oleh
smartphone memberikan kemudahan bagi individu khususnya mahasiswa.
Kemudahan yang ditawarkan oleh smartphone membuat individu menjadi
bergantung sehingga hal tersebut menjadi penting, pada saat hal tersebut
menghilang maka akan menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan.

Smartphone menjadi suatu permasalahan akan ketergantungan dan
menimbulkan suatu perasaan yang dikenal dengan kecemasan (Saripah, Nur Aida
& Pratiwi, 2020). Menurut Wulandari dan Haryuni (2020) kecemasan ditandai
dengan kekhawatiran dan kegelisahan serta perasaan takut dan tidak
menyenangkan. Bentuk kekhawatiran ketika individu kehilangan atau jauh dari
smartphone yang merupakan benda krusial pada zaman modern menyebabkan
munculnya nomophobia. Tran (2016) menjelaskan bahwa nomophobia ditimbulkan

dari adanya ketergantungan smartphone, alasan mengapa keduanya memiliki
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keterkaitan yakni smartphone saat ini menjadi suatu pusat bagi khalayak dalam
komunikasi agar dapat dihubungi maupun dihubungi oleh orang lain sehingga
memberikan opsi bagi penggunanya untuk menggunakan smartphone secara
kompulsif hingga terjadinya smartphone addiction yang memiliki ciri utama seperti
menjadi sumber kenyamanan dan juga bentuk kepemilikan. Bentuk kecemasan dan
ketakutan dari nomophobia ini juga diperburuk oleh adanya suatu adiksi, yakni
smartphone addiction. Adiksi smartphone didefinisikan sebagai kondisi dimana
menyebabkan ketidakmampuan menyesuaikan kehidupan sehari hari pada individu,
serta selalu terobsesi dengan penggunaan smartphone dan merasakan cemas saat
tidak menggunakan smartphone (Bozoglan, 2019).

Permasalahan yang terjadi pada smartphone addiction ialah seperti kegelisahan,
stress, serta kecemasan atau yang telah diketahui yakni nomophobia (Ramaita dkk.,
2019). Salah satu aspek dari nomophobia yakni losing connectivity atau kehilangan
koneksi internet yang ditandai dengan perasaan kehilangan yang tidak wajar
dikaernakan individu tidak dapat terkoneksi dengan internet sehingga
mengkhawatirkan komunikasi pada sosial media (Yildirim & Correia, 2015). Hal
ini berhubungan dengan salah satu dimensi yang ada pada smartphone addiction
salah satunya ialah cyberspace oriented-relationship dimana pengguna smartphone
mempriortiaskan atau merasakan hubungan dengan teman teman yang ada di sosial
media menjadi lebih akrab dibandingkan dengan dunia nyata (Kwon, Lee, dkk.,
2013).

Beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan individu yang tidak bijak dalam

menggunakan smartphone dapat menyebabkan ketergantungan sehingga hal
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tersebut dapat mengganggu baik secara fisik maupun psikologis, salah satu
dampaknya ialah nomophobia yang merupakan gejala fobia masa kini yang ditandai
dengan kecemasan berjauhan dari smartphone. Timbulnya perasaan cemas dan
kekhawatiran ketika berjauhan dari smartphone dapat menimbulkan permasalahan

gangguan psikologis lainnya.

D. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini ialah ada hubungan antara smartphone addiction
dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.
Semakin tinggi tingkat nomophobia maka semakin tinggi tingkat smartphone
addiction, sebaliknya apabila tingkat nomophobia rendah maka tingkat smartphone

addiction rendah.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Variabel merupakan sebuah konsep dan penjelasan tergantung pada penelitian
yang dilakukan (Bungin, 2005). Definisi variabel yakni sebuah atribut dari individu
yang bervariasi dan telah peneliti tetapkan untuk diteliti lalu ditarik kesimpulan

(Sugiyono, 2015). Oleh karena itu, identifikasi variabel dari penelitian ini yaitu:

1. Variabel Terikat (Y) : Nomophobia

2. Variabel Bebas (X) : Smartphone Addiction

B. Definisi Operasional

1. Nomophobia

Nomophobia merupakan perasaan cemas atau khawatir ketika individu tidak
dapat melakukan komunikasi melalui smartphone atau tidak dapat terkoneksi
dengan internet. Fobia ini merupakan fobia yang terjadi pada masa kini dan
merupakan fobia situasional yakni situasi yang menimbulkan ketakutan secara
irrasional dan memunculkan respon baik secara physical maupun emotional.
Nomophobia dapat diukur dengan menggunakan skala NMP-Q yang disusun oleh
Yildirim dan Correia (2015). Semakin tinggi nilai yang diperoleh maka semakin
tinggi tingkat nomophobia, sebaliknya semakin rendah nilai yang diperolah maka

semakin rendah tingkat nomophobia.
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2. Smartphone Addiction

Smartphone addiction merupakan ketidakmampuan individu untuk
mengendalikan diri secara fisik maupun emosional dalam penggunaan smartphone
sehingga mempengaruhi aktivitas sehari-hari. Smartphone addiction dapat diukur
dengan skala SAS-SV yang disusun oleh Kwon dkk., (2013) dan telah di adaptasi
ke versi Indonesia oleh Arthy dkk., (2019) menggunakan forward and backward
translation. Semakin tinggi nilai yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat
smartphone addiction. Sebaliknya, apabila nilai yang diperoleh rendah, maka

semakin rendah tingkat smartphone addiction.

C. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi ialah objek ataupun subjek di dalam suatu wilayah yang umum yang
mempunyai jumlah dan ciri khas tertentu dan telah ditentukan oleh peneliti untuk
dikaji dan dipelajari dan pada akhirnya ditarik sebuah konklusi (Sugiyono, 2015).
Populasi merupakan wilayah yang bersifat umum dan terdiri dari subjek maupun
objek dan memiliki jumlah dan ciri khas tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dapat dipelajari dan ditarik kesimpulan (Siyoto dan Sodik, 2015). Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau

yang berjumlah 904 orang (BAAK UIR, 2020)

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari kuantitas dan ciri khas yang dimiliki oleh
populasi yang harus bersifat representatif atau mewakili populasi agar mendapatkan

kesimpulan yang benar (Sugiyono, 2015). Sampel merupakan sebagian kecil dari
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populasi dan dapat mewakili dari jumlah populasi yang sangat besar sehingga dapat
meringankan dana serta menghemat waktu dalam melakukan penelitian (Siyoto dan
Sodik, 2015).
a. Jumlah Sampel

Penetapan jumlah sampel dengan populasi 904 orang berdasarkan tabel
penentuan nya didapatkan sampel berjumlah 277 orang. Jumlah ini didapatkan dari
rumus Slovin dengan ketetapan taraf kesalahan sebesar 5% hingga ketepatan dari

sampel sebesar 95%, rumus tersebut yakni:

N
1+N(e)?

Keterangan:

n = total sampel

N = ukuran populasi

e = Toleransi error
b. Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini, penetapan responden menggunakan teknik sampling

insidental (accidental sampling) yakni penggunaan teknik ini didasari dengan
penentuan sampel yang secara kebetulan sesuai dengan karakteristik sampel yang
sesuai sehingga dapat dijadikan sampel pada penelitian dan menjadi sumber data

(Sugiyono, 2015).

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data dengan

berbagai macam instrument seperti metode pengumpulan angket, observasi,
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wawancara, dokumentasi dan merupakan penentuan apakah suatu penelitian dapat
berhasil atau tidak (Bungin, 2005). Pengumpulan data penelitian ini menggunakan
skala. Skala merupakan seperangkat pertanyaan guna mengungkapkan atribut

respon pada pernyataan tersebut (Azwar, 2017).

1. Skala Nomophobia

Penggunaan skala nomophobia pada penelitian ini berisikan beberapa
pernyataan mendukung (favorable). Skala ini dikembangkan oleh Yildirim dan
Correia (2015) yang berjudul No Mobile-Phone Phobia Questionnaire (NMP-Q).
Aitem pada skala ini berjumlah 20 aitem. Skala yang digunakan ialah hasil adaptasi
Rakimahwati dan Ardi (2018) dengan beberapa aspek seperti; terganggunya
aktivitas kehidupan sehari-hari (daily life disturbance), kehilangan koneksi (losing
connectivity), tidak dapat melakukan akses informasi (can 't able to access about

information), dan perasaan menyerah pada kenyamanan (giving up on convenince).

Tabel 3.1
Blueprint Skala Nomophobia Sebelum Try Out

Aspek Aitem Total
Terganggunya aktivitas 10,11,12,13,14,15 6
kehidupan sehari-hari (daily
life disturbance)

Kehilangan koneksi (losing  16,17,18,19,20 5
connectivity)
Tidak dapat melakukan 1,2,3,4 4

akses informasi (not being

able to access about

information)

Perasaan menyerah pada 5,6,7,8,9 5
kenyamanan (giving up on

convenince)

Jumlah 20
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2. Skala Smartphone Addiction

Skala yang digunakan pada penelitian ini ialah skala Smartphone Addiction
Scale-Short Version (SAS-SV) yang disusun oleh Kwon, Kim, dkk., (2013) dimana
skala ini berisikan 10 pernyataan singkat. Skala ini diadaptasi olen Arthy dkk.,
(2019) dengan beberapa aspek seperti; terganggunya aktivitas sehari-hari (daily life
disturbance), mengalami penarikan (withdrawal), berhubungan di dunia maya
(cyberspace oriented relationship), penggunaan yang berlebihan (overuse), dan

kontrol pada penggunaan smartphone (tolerance).

Tabel 3.2

Blueprint Skala Smartphone Addiction Scale-Short Version sebelum Try Out

Aspek Smartphone Nomor Aitem Total
Addiction
Terganggunya aktivitas 1,2,3 3

sehari-hari (daily life

disturbance)

Mengalami penarikan 45,6,7 4
(withdrawal)

berhubungan di dunia maya 8 1
(cyberspace oriented

relationship)

Penggunaan yang 9 1
berlebihan (overuse)

Kontrol pada penggunaan 10 1
smartphone (tolerance)
Total 10

E. Validitas dan Reliabilitas

Pengukuran terhadap aspek psikologis memiliki kesulitan dan memiliki error
yang banyak dibandingkan dengan pengukuran aspek secara fisik. Validitas secara

konsep dipandang sebagai ciri khas yang dimiliki oleh alat tes. Reliabilitas atau
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dengan istilah lain seperti ketepatan atau konsistensi memiliki konsep bagaimana

suatu hasil dari proses pengukuran yang dilakukan dapat dipercayai (Azwar, 2012).

1. Validitas

Validitas memiliki keterkaitan dengan suatu tujuan pengukuran. Tes dapat
dikatakan valid apabila tujuan pengukuran dari tes tersebut mengukur secara akurat
dengan apa yang hendak diukurnya (Azwar, 2012). Validitas merupakan kelayakan
dan kebermanfaatan dari simpulan tertentu yang dibuat berdasarkan hasil skor tes.
Validitas merupakan terjemahan dari kata validity yakni sejauh mana ketepatan
suatu skala dalam menjalankan kegunaan dari pengukurannya (Azwar, 2012).
Validitas yaitu pertimbangan yang sangat penting dalam penilaian kualitas dari alat

ukur.

2. Reliabilitas

Reliabilitas yakni terjemahan dari reliability yakni pengukuran yang
menghasilkan data yang memiliki reliabilitas yang tinggi (pengukuran yang
reliabel) dan sejauh mana suatu proses pengukuran dapat dipercaya. (Azwar, 2012).
Reliabilitas berasal dari kata rely yang berarti percaya lalu reliabel yaitu bisa
dipercaya yang mana kepercayaan ini terkait dengan kecermatan dan konsistensi
dari instrumen seperti instrument hasil belajar dapat dipercayai jika memberikan

pengukuran hasil belajar yang relatif konsisten (Siyoto dan Sodik, 2015).
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F. Metode Analisis Data

1. Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametrik mengasumsikan bahwa data yang diperoleh dari
variabel akan dianalisa dan membentuk penyebaran normal (Sugiyono, 2015).
Kaidah yang digunakan ialah apabila p dari nilai Z (Kolmogorov-Smirnov) > 0,05

maka distribusi normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka distribusi tidak normal.

2. Uji Linearitas

Pengujian linearitas digunakan mengetahui apakah diantara dua variabel dalam
penelitian ini mempunyai hubungan secara linear atau tidak (Sugiyono, 2015).
Aturan yang digunakan dalam melihat linearitas adalah dengan mengetahui nilai p

dari nilai F (Linearity) < 0.05 maka hubungan antara dua variabel linear.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis asosiatif yakni sebuah pernyataan yang menunjukkan pendugaan
terhadap hubungan dari dua variabel penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan teknik korelasi Spearmen Rank’s yang dipergunakan untuk
membuktikan dugaan hubungan dua variabel (Sugiyono, 2015). Analisis pada

penelitian ini dibantu oleh program SPSS 20. for Windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Tahap awal penelitian ini adalah mempersiapkan kebutuhan riset seperti
menentukan subjek penelitian, mempersiapkan dan meminta izin untuk
penggunaan skala penelitian. Langkah selanjutnya dimulai dengan pengesahan dari
dosen pembimbing untuk melakukan uji coba guna melihat hasil dari uji validitas

dan uji reliabilitas dari alat ukur yang digunakan.

2. Pelaksanaan Uji Coba

Uji coba (try-out) penelitian dilakukan secara online dengan bantuan Google
Form pada hari Senin, 25 Januari 2021 hingga. Subjek uji coba untuk penelitian ini
yakni mahasiswa Fakultas Teknik dan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
(FKIP) Universitas Islam Riau dengan total subjek sebanyak 65 subjek. Kuesioner

online ini diberikan melalui link yang telah disebarkan.

3. Hasil Uji Coba

Data yang diperolah pada saat pelaksanaan uji coba terhadap mahasiswa
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan (FKIP) Universitas Islam Riau lalu data di
analisis daya beda dan reliabilitas skala. Daya diskriminasi aitem merupakan suatu
cara untuk melihat seberapa jauh aitem dapat membedakan baik antar individu

maupun kelompok yang tidak memiliki maupun memiliki suatu atribut yang dapat
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diukur (Azwar, 2017). Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS 20 For
Windows.
a. Skala Nomophobia

Aitem yang memiliki daya beda yang tinggi dan memuaskan ialah aitem yang
dapat mencapai koefisien korelasi sebesar > 0,30 (Azwar, 2017). Analisis yang
digunakan yakni menggunakan rumus cronbach’s alpha dengan bantuan SPSS 20
Windows. Reliabilitas dari skala nomophobia ini yakni 0,767. Peneliti tidak
menggugurkan aitem skala dikarenakan keseluruhan aitem skala nomophobia ini

memiliki daya beda > 0,30.

Tabel 4.1
Blueprint Skala Nomophobia (NMP-Q) Setelah Try-Out

Aspek Aitem Total

Terganggunya aktivitas 10,11,12,13,14,15 6
kehidupan sehari-hari (daily
life disturbance)

Kehilangan koneksi (losing  16,17,18,19,20 5
connectivity)
Tidak dapat melakukan 1,2,3,4 4

akses informasi (not being

able to access about

information)

Perasaan menyerah pada 5,6,7,8,9 5
kenyamanan (giving up on

convenince)

Jumlah 20

b. Skala Smartphone Addiction
Aitem yang memiliki daya beda yang tinggi dan memuaskan ialah aitem yang

dapat mencapai koefisien korelasi sebesar > 0,30 (Azwar, 2017). Analisis yang
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digunakan yakni menggunakan rumus cronbach’s alpha dengan bantuan SPSS 20
Windows. Reliabilitas skala smartphone addiction sebelum dilakukan analisis
diskriminasi aitem yaitu sebesar 0,761. Setelah dilakukan analisis daya beda
aitem, terdapat 1 aitem yang dibuang yakni aitem 9. Setelah itu dilakukan analisis
daya beda aitem, reliabilitas naik menjadi 0,762 sehingga jumlah aitem yang

dipergunakan ialah sebanyak 9 aitem dengan distribusi:

Tabel 4.2
Blueprint Skala Smartphone Addiction (SAS-SV) Setelah Try Out

Aspek Smartphone Nomor Aitem Total
Addiction
Terganggunya aktivitas 12,3 3

sehari-hari (daily life
disturbance)

Mengalami penarikan 4,5,6,7 4
(withdrawal)

berhubungan di dunia maya 8 1
(cyberspace oriented
relationship)

Penggunaan yang 9 1
berlebihan (overuse)

Kontrol pada penggunaan 10 1
smartphone (tolerance)

Total 10

Ket: aitem yang digaris bawahi ialah aitem yang gugur

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 Februari 2021 hingga 12 Februari 2021
dengan jumlah sampel 277 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.
Pembagian skala dilakukan secara online melalui Google Form. Pada deskripsi
pembukaan Google Form peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan

maksud dari penelitian serta petunjuk pengisian skala.
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C. Hasil Analisis Data
1. Data Demografi

Hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan jumlah respon dari subjek

seperti yang dijelaskan pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
Identitas Diri Frekuensi Persentase Jumlah

Jenis Kelamin

1. Laki Laki 78 26% 100%

2. Perempuan 199 74%
Usia
18 tahun 27 10%
19 tahun 38 14%
20 tahun 85 30%
21 tahun 88 32% 100%
22 tahun 29 10%
23 tahun 1 2,5%
24 tahun 3 1,5%
Semester
I v 19%
v 42 15%
Vi 86 31% 100%
VIII 96 35%
Durasi
Penggunaan
Smartphone
>2jam 28 10%
>4 jam 41 15%
>6 jam 67 24% 100%
>8 jam 91 33%
>12 jam 50 18%

Berdasarkan tabel data demografi diatas, responden dengan jenis kelamin laki

laki sebanyak 77 responden dan 199 responden berjenis kelamin perempuan.
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Dilihat dari usia, rentang usia responden yakni dari 18 sampai dengan 24 tahun
dengan responden terbanyak pada usia 21 tahun yakni sebanyak 88 responden atau
setara dengan 32%. Data demografi menunjukkan responden dari semester VIII
memiliki responden terbanyak yakni sebesar 96 responden atau sebesar 35%.
Durasi penggunaan smartphone dibagi menjadi beberapa durasi mulai dari > 2 jam
hingga > 12 jam dan ditemukan sebanyak 91 responden menggunakan smartphone

nya dengan durasi > 8 jam atau sebesar 33%.

2. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian ini ialah mengenai hubungan antara smartphone
addiction dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau. Hasil data penelitian yang telah didapatkan terkait dengan smartphone
addiction dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau setelah memasukkan data ke dalam excel, peneliti melakukan proses
olah data menggunakan SPSS 20 For Windows, didapatkan gambaran data

penelitian yang tertera dibawah ini:

Tabel 4.4

Deskripsi Data Penelitian

Variabel Skor yang diperoleh (skor  Skor yang dimungkinkan
Penelitian empirik) (skor hipotetik)
Xmax Xmin Mean SD  Xmax Xmin Mean SD
Nomophobia 80 29 54,96 8,19 80 20 50 10
Smartphone
Addiction 10 33 22,34 4,30 36 9 225 45
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Berdasarkan tabel diatas, skor empirik yang telah diperoleh hasilnya dengan
menggunakan bantuan SPSS 20 For Windows diperoleh rata rata (mean) untuk
nomophobia yakni sebesar 54,96 dengan standar deviasi (SD) sebesar 8,19. Pada
variabel smartphone addiction yakni diperoleh rata-rata (mean) sebesar 22,34 dan
standar deviasi (SD) sebesar 4,30. Hasil skor hipotetik pada variabel nomophobia
menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 50 dengan standar deviasi (SD) sebesar 10.
Lalu pada variabel smartphone addiction diperoleh rata-rata (mean) dengan nilai

22,5 dan standar deviasi (SD) senilai 4,5.

Selanjutnya skor nomophobia dengan skor smartphone addiction dibuat
kategorisasi. Tujuan dari kategorisasi ini ialah untuk melihat pengelompokkan
secara terpisah lalu secara berjenjang dengan menggunakan dimensi yang diukur.
Pengelompokkan ini berdasarkan pada hasil skor hipotetik pada tabel 4.4. Rumus

kategorisasi dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5

Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus
Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-1,5SD <X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Ket:
M = Mean Empirik

SD = Standar Deviasi
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Kategorisasi variabel nomophobia pada penelitian terbagi menjadi 5 bagian
yakni sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori skor dari

nomophobia dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6

Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Nomophobia

Kategori Rentang Nilali f %
Sangat Tinggi X >65 36 13 %
Tinggi 55 <X <65 LAl 40,1 %
Sedang 45 <X <55 96 34, 7%
Rendah B5T X |38 33 119%
Sangat Rendah X<35 1 4%

Berdasarkan kategorisasi subjek skala nomophobia yang tertera pada tabel 4.6
diatas, diketahui bahwa responden penelitian memiliki skor pada kategori tinggi
yakni sebanyak 111 responden dari 277 responden atau sebesar 40,1% lalu pada

kategori sedang sebanyak 96 responden dari 277 responden atau sebesar 34,7%.

Tabel 4.7

Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Smartphone Addiction

Kategori Rentang Nilai f %
Sangat Tinggi X>29 24 8,7%
Tinggi 25<X <29 57 23,8%
Sedang 20<X <25 120 43,3%
Rendah 16 <X <20 66 23,8%
Sangat Rendah X <16 10 3,6%

Hasil dari rentang nilai dan kategorisasi pada subjek skala smartphone addiction
pada tabel 4.7 diatas ditemukan bahwa responden memiliki skor pada kategori
sedang yakni sebanyak 120 responden dari 277 responden dengan presentasi

sebesar 43,3%.
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Berlandaskan hasil yang telah diperoleh dari kategorisasi diatas, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dilihat
dari keseluruhan memiliki skor pada kategori sedang pada variabel nomophobia

dan juga variabel smartphone addiction.

D. Analisis Data

1. Uji Asumsi
Pada tahap ini, uji asumsi digunakan untuk mengetahui pola atau data
berdistribusi normal atau tidak serta memiliki keliniearitasan dari data yang telah
didapatkan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang diteliti berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada variabel penelitian yakni
nomophobia serta smartphone addiction. Analisa dilakukan dengan bantuan SPSS
20 For Windows. Apabila data berdistribusi normal maka uji statistik yang
digunakan ialah parametrik, sebaliknya apabila data berdistribusi tidak normal
maka uji statistik yang digunakan ialah non-parametrik. Apabila p>0,05 maka data
berdistribusi normal, sebaliknya jika p<0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas tertera pada tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8

Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Keterangan

Nomophobia 0,004 Tidak Normal
Smartphone Addiction 0,000 Tidak Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel nomophobia sebesar 0,004 (p<0,05) serta variabel smartphone addiction
sebesar 0,000 (p<0,05) hal ini dapat diindikasikan data dari kedua variabel tidak
berdistribusi normal. Apabila data tidak berdistribusi normal, maka uji statistik

yang digunakan ialah uji non-parametrik.

b. Uji Liniearitas
Aturan yang digunakan dalam melihat linearitas adalah dengan mengetahui nilai
signifikansi (p) dari nilai F (Liniearity) < 0.05 maka terdapat hubungan yang linear
antar variabel independent dan variabel dependen . Hasil uji linearitas tertera pada

tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9

Uji Linearitas

Variabel Deviation from F (Liniearity) Keterangan
Linearity
Nomophobia 0,248 0,000 Linear
Smartphone
Addiction

Berdasarkan hasil uji linearitas yang tertera pada tabel 4.9 diatas didapatkan
deviation from linearity sebesar 0,248 dan nilai F (Liniearity) sebesar 0,000 (p <
0,05) dapat disimpulkan bahwa variabel terikat (Y)) yakni nomophobia dan variabel

bebas (X) yakni smartphone addiction mempunyai hubungan yang linear.
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Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara

smartphone addiction dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Islam Riau. Semakin tinggi tingkat nomophobia maka semakin tinggi

tingkat smartphone addiction. Berdasarkan uji normalitas yang telah didapatkan

hasilnya pada tabel 4.8 diatas diketahui bahwa data pada penelitian ini tidak

berdistribusi normal. Tahap selanjutnya yakni menggunakan uji non-parametrik

yakni menggunakan Korelasi Spearman’s Rank. Hasil analisis korelasi tersebut

tertera pada tabel ini:

Tabel 4.10

Analisis Korelasi Spearman’s Rank

Nomophobia Smartphone

Addiction
Koefisien Korelasi 1.000 706"
Nomophobia Sig. (2-tailed) : .000
Spearman's N 277 277
rho ST Koefisien Korelasi .706™ 1.000
Addiction Sig. (2-tailed) .000 :
N 277 277

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman’s Rank diatas, didapatkan nilai

koefisien korelasi sebesar 0,706 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Terdapat

korelasi positif yang signifikan antara smartphone addiction dengan nomophobia

pada mahasiswa Psikologi Universitas Islam Riau. Semakin tinggi tingkat

smartphone addiction maka semakin tinggi pula tingkat nomophobia. Demikian
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hasil uji analisis data ini menyatakan bahwa hipotesis yang telah ditetapkan pada
penelitian ini diterima.

Hasil uji determinan nilai koefisien atau r-squared pada penelitian ini sebesar
0,466 yang artinya smartphone addiction memberikan sumbangan efektif sebesar
46,6 % terhadap nomophobia, sedangkan sisanya yakni sebesar 53,4 % dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak diketahui dan diteliti pada penelitian ini.

E. Pembahasan

Hasil analisis yang telah digunakan pada penelitian ini yakni teknik korelasi
Spearman Rank’s didapatkan nilai signifikansi yakni 0,000 dimana p<0,05 yang
menunjukkan ada korelasi yang signifikan antara smartphone addiction dengan
nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Pada
penelitian ini didapatkan nilai korelasi 0,706 yang artinya menunjukkan korelasi
positif, semakin tinggi tingkat smartphone addiction maka semakin tinggi tingkat
nomophobia.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramaita dkk (2019) terdapat
korelasi antara smartphone addiction dengan kecemasan (nomophobia) di STlkes
Piala Sakti Pariaman dengan nilai p=0.02 (p<0,05). Selanjutnya pada penelitian
Palupi dkk (2018) terdapat hubungan yang signifikan antara ketergantungan
smartphone dengan tingkat kecemasan sebesar 0,001 (p<0,05). Kenyamanan serta
akses yang memudahkan pengguna nya menjadikan smartphone salah satu barang
yang penting bagi kehidupan manusia saat ini, dan tentunya juga dapat menjadikan
permasalahan baru apabila tidak dapat menggunakannya dengan bijak salah satu

yang ditimbulkan yakni nomophobia (Asih dan Fauziah, 2017). Ketersediaan
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teknologi saat ini nyatanya diharapkan memberikan manfaat serta pengembangan
bagi kehidupan manusia, akan tetapi realita yang dialami memberikan dampak yang
buruk, begitu pula dengan penggunaan smartphone (Hardianti, 2019).

Salah satu dampak yang tidak baik yang ditimbulkan dari penggunaan
smartphone yakni pengguna yang tidak dapat dibatasi oleh waktu sehingga
cenderung menimbulkan ketergantungan pada smartphone (Ramaita dkk., 2019).
Fenomena nomophobia yang terjadi saat ini diperburuk dengan ketidakmampuan
individu dalam mengatur intensitas penggunaan pada smartphone dan cenderung
terjadinya ketergantungan pada smartphone (Muyana & Widyastuti, 2017).
Penelitian lainnya memaparkan bahwa ketergantungan smartphone dapat
menyebabkan gangguan kesehatan jiwa, pada eksperimen yang telah dilakukan
pada dua kelompok yakni 50 responden kelompok perlakuan dan 70 responden
kelompok kontrol, salah satu dari kelompok ini yakni kelompok perlakuan
menunjukkan gejala gelisah, ketakutan, dan ketidaknyamanan dikarenakan tidak
dapat memiliki akses ke smartphone. (Nurwahyuni, 2018)

Penelitian ini tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan dari berbagai sisi,
sehingga perlunya perbaikan serta kritik dan saran yang membangun agar penelitian
ini memberikan manfaat kepada orang lain. Kelemahan dari penelitian ini adalah
penyebaran kuesioner yang tidak menyeluruh karena keterbatasan tempat serta
kondisi pandemi yang terjadi. Uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal sehingga statistik yang
digunakan ialah statistik nonparametrik. Sampel pada penelitian ini memiliki ruang

lingkup yang kecil yakni hanya mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam
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Riau. Selain itu terbatasnya referensi serta literatur pada nomophobia serta
smartphone addiction dikarenakan topik ini termasuk kedalam cyberpsychology
yang dimana di Indonesia masih minim topik mengenai hal tersebut. Meskipun
dengan segala kekurangan serta keterbatasan penelitian ini, penting untuk mengkaji
mengenai nomophobia serta smartphone addiction untuk memahami fenomena ini

dari berbagai perspektif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara smartphone addiction dengan nomophobia pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Arah yang ditunjukkan pada penelitian
ini yakni smartphone addiction memiliki arah yang positif terhadap nomophobia
yang artinya semakin tinggi tingkat smartphone addiction maka semakin tinggi
pula tingkat nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam

Riau.

B. Saran
Terdapat beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran

yang diberikan ialah:

1. Kepada Mahasiswa

Mahasiswa hendaknya dapat mengatur penggunaan smartphone serta bijak
dalam menggunakan smartphone agar tidak mengganggu aktivitas sehari-hari dan
juga mengalami nomophobia. Serta tidak menjadikan smartphone sebagai
kebutuhan utama yang sangat penting agar mengurangi kecemasan jika berjauhan
dari smartphone.
2. Kepada Peneliti Selanjutnya

Jika peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama,

maka jika distribusi data tidak normal hendaknya mencoba melakukan membuang
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outliers serta melakukan transformasi data. Selain itu pemilihan responden juga
diperhatikan, jika ingin meneliti topik yang sama maka pilihlah responden remaja.
Selain itu diharapkan menggunakan variabel bebas yang lain seperti kepribadian
extraversi, sensation seeking, FoMo (fear of missing out). Apabila ingin
menggunakan smartphone addiction sebagai variabel bebas, maka bisa
menggunakan variabel terikat lain seperti social anxiety disorder, kualitas tidur, dan

cyberslacking.
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